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ABSTRAK

PENINGKATAN KRTATIVITAS BtrLAJAR IPS MELALUI PtrITtrRAPAIII

STRATEGI PEMBELAJARAN INKUIRI PAI'A SISWA KELAS IV

SD FTEGERI O2 KORIPAFI KECAMATAN MATESIII

KABT}PATEN KARANGAIIYAR

TAHT]N AJARAN

20131 2014

Juvita Dwi Anggrsh@i, A 5t$ 1{X} {EB, Progrem Stndi Pendidilrrn Guru
Sekolrh Dasrrn Fakultas Kcguruan dan llmu Pendidikan, Universitas

Muhnmmsdiy*h Sunkartar ?AM.

Penelitian ini bertujuan unhrk meningkatkan kreativitas dan hasil belajar
melalui penerapan sfategi pembela{aran Inkuiri pada siswa kelas IV SD Negeri
AZ Koripan Kecamatan Matesih tahrm ajaran 26131 2014. Penelitian isi
menryakan penelitian tindakan kelas. Subyek plitian arrahh peneliti yang
berti{dak sebagai g$nr dan siSilE kdas fV SD Negeri 02 koripan. M€tdc
pengumpulan data dilalekan dengan observasi, dokumentasi, wawancaf,a dan tes.
Teknik analisis data yang digunakan adalah dengan analisis kualitatif melalui tiga
tahap yaitu reduksi dd4 tampilan dafia dan penarikan kesimpulan. Hasil perclitim
menuqiukkan batrwa dengan menerapkan shetegi pmbelajarm Inkuiri d@.
meningkatkan kreativitas serta tnsil belajar sisnna kelas [V SD Negeri 02 Koripan
talrun ajaran 2013/2014. IIal ini dapat dilihat daxi basil pencapaian indikaror
kreativitas belajar yaihr, rasa ingin tahu yang besar padapra siklus sebesar 367o,
siklus l75o/o, dan siklus ll 86%. Mengajukan pertanyaan yang berbobot pada pra
siklus sebesar l8%, siklus I 367o, dan siklus II Tf/a. MembErikan gagasan dan
usulan tetradap suatu masalah pada pra siklus sebsm 14026, siklus I25Yo, dart
siHus II75ya Menyatakan pendapat sendiri dan dapat rnengrmgkapkannya pada
pra siklus sebesar 257o, siklus l64yo" dan siklus ll$ff/s. Mampu mengembangkan
atau merinci suatu gagasan pada pra siklus sebesar 1 1%, siklus I llo/o, dan siklus
II sehsar 75%, Juga dilihat dari hasil belajar yang didapat pada pelaksanaan
peonhlajaran sebelum tiadakan sehsar 53,58o/o dan setelah dilalrukar tindakm
sehar 68% pada siHus Io dan diakhir tindakan sebesar 86% pada siHus tI.
Kesimpulan penelitian ini adalatr bahwa pen€rapan strategi pembelajaran Inkuiri
dapat meningkatkan kreativitas dan hasil belajar IPS siswa kelas tV SD Negeri 02
Koripan Kecamatan Malesih Kabupaten Karanganyar.

Keta kunci: Kreottvitas Belajar, Infuiiri



A, PENDAIIT}LUAN

Pmdidikan Ilmu Pengetahuan Sosial @S) menrpakan mata

pelajaran yang mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan

generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. Pendidikan IPS sebagai

bidang studi yang diberikan pada jenjang pmdidikan di tingkungan

persekolalnn, hrkan hanya mmberikan bekat pengetahuan seia tetapi

juga memberikan bekal nilai dan sikap serta keterampilan dalam

kehidupan pcserta didik di masyarakat, bangsa, dan negara dalam berbagai

karakteristik.

Pendidikm IPS di sekolah dasr menryakan bidang studi yang

mempel4iari manusia dalam semua aspek kehidupan dan interaksinya

dalam masyarakat. Tujuan pengajaran IPS tentang kehidupan masyarakat

manusia dilakulffii secara sisternatik. Dengan dernikim, peranan IPS

sangatlah pe*ing untuk mendidik siswa mengembmgkm pengetahuan,

sikap, dan keterampilan agar dapat mengambil bagian secara aktif datam

kehidupannya kelak sebagai anggota masyarakat dan warga n€gara yaag

baik.

Sadirman (200a:2) mengenrukakm htrwa inttraksi belajar

mengajar antaxa guru dengan siswa sebagai subyek bel4iar, dalam proses

ini guru harus mampu memberikan dan mengembanglan motivasi kepada

siswa agar dapot melakukm kegiatm belajar secaxra optimal. Kreativitas

siswa di dalam proses pembelqiaran memiliki peranan penting. Dalam

keadaan ini siswa tidak hanya sekedar alsif meirdengar, mengamati, dan

mengikuti, akan tetapi siswa twut terlibat langsung dalam melakukan

suatu percobaan, peragam, dan mendemonshasikan sesuatu

Berdasarkan hasil wawancara dengm gunr dan siswa kelas IV

SD Negeri 02 Koripan rnengalakan bahwa pembeQaran IPS masih

bersifat abstrah Guru belum menggunakan'odunia nyat{'sebagai sarana

rmtuk memperjelas rnateri dalm prcses pernbelajaran sehingga rnerrhnt

Fmahamm sisnra menjadi rendah" Pembelajraa IPS di sekolah tersebut

sejauh ini masih didominasi oleh pembelqjaran konvensional Sisua



diposisikan sebagai obyel siswa dianggap tidak tahu atau behm tahu ry-

ap4 sementm guru menposisikan diri sebagai ymg

pengetahuan- Guru bercemmah dan menggurui, otoritas tertinggi ',dalzh
guru. Materi pembelajaran IPS dibedkan dalam bentuk jadi. Semua itu

tidak berhasil mmbuat siswa memahami dengan baik ry yang mereka

pelajari.

Siswa hanya menghafal mat€ri sehingga tidak ada

kebermsknaan dalam mempelajari materi tersebut yang sebonarnya banyak

aplikasinya dalm kehidupt sehari-hari. Akibatnya, hasil belaja IPS

siswa rendah. Hal ini diketahui dari hasil wrilrarcara yang ditahkan

dengan guru kelas IV SD Negeri 02 Koripan- Pencapaian nilai siswa pada

mata pelajaran IPS masih kumng. Bebempa siswa belum mencapai KKM

yang ditentrrkan yakd 75. M 2E siswa, yang mencapai KKM ada 15

siswa dengan pmsentase 53J8%. Sedmgtan yary lairnya hmya

mendapat nilai di bawah KKM diantaranya 13 sisuna dengan prosentase

46,42o/o.

Penelitim ymg stdah dilalruka$" mmrnjukkan bahqra

rendahnya hasil belajr IPS adalah vaiasi shategi

pembelajaran Oleh karena itu diperlukaa usaha peningkatan krearivitas

siswa dalam pembelajaran, yaitu dengan menambah variasi strategi

pembetajaran yang menarik atau menyenangkano melibdkan aktivitrs dan

tanggung jawab siswa Satah saer smtegi pembelajaran yang inovatif

adalah dengan menggunakan strategi pembel4iaran Inhdri.

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk

mengkaji lebih datasr tatug " Peningftatm Ikeativitas Belaja IPS

melalui Penerapn Sffiegi Pembelajaran Inkuiri pada Siswa Kelas fV SD

N 02 Koripan Kecamatan Matesih Kabupaten Karanganyar Tahm Ajaran

2013/ 2014".



B. METODE PEI\TELITIAN

Penelitian ini dilalrukan di SD Negeri 02 Korip Kecamatan

Mafesih Kabupaten Karanganayar. Penelitian ini dilakukan pada kelas IV.

Waktu yang diperlukan untuk melalarkan penelitian ini direncanakan

mulai awal bulm Novernber 2013 hinggg bulan Febnrari 2014. Jmis

penelitian yang digrnakan *dalah Psnelitian Tindakan Kelas (FIK).

Vadabet bebas dalarn penelitian ini adalah stratogi pembelajaran Inkuiri

sedangkan variabel terikatnya adalah Kreativitas Belajar. Peneliti

metode obsenrasi, \rawancara, dokummtasi, d* tes unfi*

mengumpulkan deta dalam penelitiannya.

Metode wawancala dan observasi dengan menggunakaa lembar

walryancara serta pedoman observasi digunakan untuk mengetahui kondisi

sebenarrrya dilapangan sebehmr dan setelah ditaksmkm tindakan.

Metode dokumentasi digmakan untuk mempercleh data tentmg sekolafu

daftar ruuna siswa dan Suru" serta dxa frekuensi keativitas belajar siswa

sebelum tindakan. Sedangkan tes digurakan untuk mengetahui kreatiyitas

serta hasil belajar siswa setel&h dilakuk& tindakan. Teknik malisis ymg

digunakan dalcn penelitian adalah model interaktif. dengan nneliputi tiga

tahap untuk is data yang diperoleb- Ketiga +ehap tersebut

meliputi reduksi data, paparan data dan penyimpulan.

HASIL PENSLITIAN

Proses penelitian ymg dijnlankan oleh pmeliti strara keseluruhm

telah t€rlaksana dengan bailc Fenelitian yang dilaksanakan oleh peneliti

berlangsung selama 2 siklus yakni siklus I dan Siklus II. Kreativitas belajar

siswa pada mata pelajaran IFS melatrui pemerapatr sEategi pembelqiaran

Inkuiri telah menuqiukkan hasil yang signifikan. Strategi pembelajaran

Inkuid apabila dilakukan dengan baik dan benar akan menjadi suatu cara

mengajar yang efektif guna mengasah kreativitas belajar siswa. Melalui

shategi pembelqiaran hkrriri dapt meningkaftm k€tivib$ belaju sisvq



selain itu melalui penffipan shat€gi pmbelajaran Inkuiri

melakukan pembelajaran secam aktif.

Berdasarkan data nilai kreativitas betqiar siswa, didapatkan hasil

bahwa kreativitas belajar siswa pada siklus I meningkat dibandingkan

dengan *reati\dta$ belajar sebehmr tindakan (Fra SiHus)" Hal ini dilihat

dmi peningkatan pementase indikator kreativitas belajar siswa Nilai siswa

pada siklus I pelaj,aran IPS kelas IV dengan perolehan nilai tertinggi

adalah 90 sebanyak 2 onag, nilai 85 sebanyak 2 orang siswa nilai 80

sebanyak 7 siswa nilai 75 sebnyak I siswa nilai 70 sebnyak I siswa

nilai 65 sebanyak 2 siswa nilai terendah 60 diperoleh oleh 6

orimg siswa.

Perolehan nilai mata pelajaran IPS materi Kegiatan Ekonomi pada

siHus I yang mendapat nitai di baq.ah KKM (75) sebanyak 9 siswa dengan

nilai terendah 60. Siswa yang mendapt nilai di atas KKM (75) sebanyak

19 siswa alilr 68Va dengan nilai tertinggi 90. Sedangkan rata-

rara nilai kelas yaitu 74. Dafi data tersebut masih adag siswa dari 28 siswa

yang nilainya di bawah KKM (75). Jadi masih ada sekitar 32% siswa yang

nilainyabehmr tuntas.

Berdasarkan data nilai kreativitas belajar siswa, didapall€n hasil

bahwa kreativitas belajar siswa pada siklus II meningkat dibandingkan

dengan kreativitas belajar siswa @a siHus I. Hal ini dilihat dari

persentase indikdor kreativitas belajar siswa

Nilai siswa pada pelajaran IPS kelas IV dengan perolehan nilai

tertinggi adalah 95 sebanyak 3 orang, nilai 90 sebanyak 2 orang siswa"

nilai 85 adalah 4 sisw4 nilai 80 sehryak ll, nilai 75 sehnyak 4 sisru4

nilai 70 sebanyak I siswa nitai 65 sebanyak 2 sisw4 dan nilai 60

sebaayak I siswa sebagai nilai terendalr- Dari hasil observasi dan refleksi

siklus II temyata hasil belajar telah mencapai taraf ketuntasan 86%.

Perolehan nilai ha$il belajar pada siHus tI yaitu siswa yang

mendapat nilai di bawah KKM (3S1 sebanyak 4 anak dengan nilai

terendah 60. Siswa yaag nilainya diatas baias KKM sebanyak 24 siswa

srswa



dengan nilai tertinggi 95 atau ketuntasan siswa secanr klasikal sebanyak

86% dengan nilai rata-rata 80. Dari data tssebut hanya ada4 siswa dari 28

siswa yang nilainya di bawah KKM (75), jadr ada peningkatan baik dari

siklus I ke siklus II. S*ara keseluruhan dapat dikatakan proses

pembelqiaran dengan pe.rcrapan sEateg penrbetajaran inkuiri telah

mencapai hasil yang optimal. Jumlah siswa yang fimtas dalam

pembelajaran IPS dengan menggunakan strakgi pembel4jaran Inkuiri pada

siswa kelas IV telah melebihi indikator pencapaian yang telah ditentukan.

D. PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan oleh peneliti dengan bantuan grnu

kelas IV SD Negeri 02 Koripan. Tujuannya untuk meningkatkan

kreativitas belajar IPS siswa kelas IV SD Negeri 02 Koripan. Adapun

rumu$ul masalahnya adalah (l) Apakah penerapan strateg ponbelajaran

Inkuiri dapat meningkatkan keativitas Betajar bagi siswa Kelas w SD

Negeri 02 Koripan Talrrur Ajaran 20131 2014? (2) Apakah pencrapan

strategi pembelajaran Inkui{i dapat meningkatkan hasil belajar IPS pada

siswa kelas w SD N VJ Koripn Kecamatan lvlatesih Kabupaten

Karanganyar tatrun ajaran 2tl3l ?014, sehingga hipotesis yang

din:muskan dapat tmjawab/ dit€rima?

Menurut Sri Anitah W (2009: 2-q belallar merupakan suatu

usaha yang dilakukan fudividu untuk rnemperoleh sudu perubahan tingkah

laku yang banr, secara keselrmrhan sebagai pengalamm individu itu

sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya Proses perubahan

tingkah laku merupakan gambaran terjadinya rangkaian perubahan dalam

kemrarnpuan siswa Hal ini dapat ditihd dri perbandingan kemampuan

dmgan kemampum setelah mengikuti pembelqiarm. Belajar

suatu proses yang terarah kepada pencapaian fujrran uou

kompetensi yang telah ditetapkan- Sejalan dengan pendapat di atas, maka

hendaknya anak dibiasakan rurtuk belajr dengan hik- fum kegiatan

belajar menjadi suatu hal yang tidak meqiemukan maka diperlukan adanya



strategi pembelajaran yang menyenangkan, tidak hanya sekedar

mendengarkan saja.

Yeni Rachmawati dan Euis Kumiawati (2005: 14)

mengemukakan kreativitas merupakan suatu proses mental individu yang

melahirkan gagasa& prosss, shategr ataupun poduk baru yang efektif

yang bersifat imajinatif, estetis, fleksibel, rntegrasi, suksesr, diskontinuitas,

dan diferensiasi yang berdaya guna dalam berbagai bidang untuk

pemecahan suatu masalah. Guru perlu mengembangkan kreativitas belajar

siswa" sehingga pembelajaran yang siswa tahkan lebih bermakna.

Tindakan yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan

strategi pembelajaran Inkuiri, melalui strategi pembelajaran

Inkuiri guru berusaha menarik perhatiaa siswa untuk b€rfikir a*tif dengan

cara menemukan. HaI ini smada dengan pendapat Ahmad susanto eolz:
174\ yang me,nyatakan bahwa "Inkuiri merupakan tingkah laku yang

terlibat dalam usaha manusia untuk menejelaskan secara rasional

fenomena-fenornena yang m€fiumcing rasa ingin tahd', dengan kata lain,

inkufui berkaitan deng,an aktifrtas dan keterannpilan aktif yang fokus pada

pencarian pengetahuan atau p€,mahamm rmtuk memuaskan rasa iryin

tahu

Martiais Yamin Q0l3:74) juga rnenyatakan bahwa, ..strategi

pembelajaran saat ini diharapkan lebih menekankan agar peserta didik

dipandang sebagai subjek bel4iar. Konsry ini bertujuan hasil pembelajaran

lebih bsrmakna bagi peserta didik". Berdasar penjelasan tersebut maka

guru harus qrampu meningkatkan aktivitas belajar siswa salah satunya

dengan p€n€rapan shategi penrbelajaran Inkuiri.

Selain didukung oleh pendapat para ahli di atas, juga di dukung

oleh penelitian lain yang dilakukan sebelumnya oleh Eka Lukmanul

Hakim Qan} dalan penelitiannya menunjukkan pengguuan strategi

pembelajaran Inkuiri dapat meningkatkro hasil belajar siswa. Hat ini

ditandai dengm prosentase keberfrasilan dari pra siHus diperoleh 45%,



siHus I diperoleh prosentase 55olo, siklus ll 75yo, dan pada siHus III

mencapai 90olo.

Penelitian yang dilalukan oleh Rika N. Puspitasari (2008),

dalam penelitiannya menunjukkan meningkatnya aktivitas dan nilai

pelajaran IPA siswa kelas IItr SD Negeri Karangbangun tahun 200gnffi9

secara signifikan setelah dilakukan penerapan strategi inquiry. Indikasi

aAanya darrpak yang baik terhadap hasil belajar adalah adanya kenaikan

skor dari 8 siswa atau 42Yo siswa yang hanya berhasil memperoleh nilai

minimal 60 meningkat menjadi 17 siswa yang telah mendapat nilai

minimal 60 dan hanya 2 anak yang mendapat nilai di bawah 60. Selain

dampak tersebut dapat dilihat dtri hasil nilai tes evaluasi pada siklus I

mencapai 47,37V$, meningkat pada siklus II menjadi 52,630/o, dan

meningkat pada siHus III menjadi 89,47%.

Penelitian di atas relevan dengan penelitian ymg dilakukan oteh

peneliti sekarang yaitu sama- sama menggunakan strategi pembelajaran

Inkuid. Dari teori dan penelitian diatas dapat rnenjadi ircurul bahwa dengan

menerapkan sbrategr pembelajaran Inkuiri dapt meningkatkan laeativitas

belajar IPS siswa kelas IV SDNegeri 02 Koripan tatlrn ajaran 20131 2014.

STMPULAh[

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Peirerapan strategi pembetajaran Inkuiri dapat meningkatkan

kreativitas belajar siswa Hal ini dapat dilihat dari rata-rata persentase

indikator kreativitas belajar yang mengalami peningkatan dari pra

siklus, siklus I, dan siklus II. serta hasil belqiar sisura Pada p'ra siklus

pencapaian indikator kreativitas belajar hanya mencapai 20,8a1a, pda

siklus I pencapaian indikator kreativitas belajar meningkat menjadi

42,2o/o dan pada siklus [I penoapaian indikator kreativitas belajar

mencapai 802s/o"



2. Penerapan strategi pembelajara Inhiri dapat meningkntkan hasil

belajar siswa. Pada prasiklus dilihat dari KKM 75 yamtg memperoleh

skor > 75 ywtu 15 siswa atau 53,58 Yo dengan rnlu nta-rata 71.

Sedangkan pada siklus I yang memperoleh skor 2 75 yaiat 19 siswa

atau 68 % dengan nilai nata-rata 74, dan siHus II yang mernperoleh

skor > 75 yaitu 24 siswa ataaS6Vo dengan nilai rata-rata 80.

Hipotesis tindakan yang dirumuskan pada penelitian ini yaitu "(l)

Penerapan strategi pembelajaran Inkuiri dapat meningkatkan

Kreativitas Belajar bagi siswa Kelas fV SD Negeri 02 Koripan Tahun

Ajaran z0rcl2Al4. (2) Penerapan strategi pembelajaran Inkuid dapat

meningkatkan hasil belajar IPS pada siswa kelas IV SD N 02 Koripan

Kecamatan Matesih Kabupaten Karanganyar tahun ajaran 20131 2014,

sehingga hipotesis yang dinmuskan dryat terjawab/ diterima

J.
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